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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mencari seberapa besar luas lahan yang terbuka akibat pemanenan hutan rakyat
yang selama ini di lakukan, sistem dan pola pemanenan apa yang selama ini dilakukan masyarakat
pemilik hutan rakyat di wilayah daerah tangkapan hujan DAS Jeneberang,berapa kerugian (valuasi
lingkungan) jika pembukaan wilayah hutan rakyat (pemanenan) terhadap daerah hilir-hulu tidak
dikendalikan (intagible/tagible benefit), bagaimana perbaikan sistem dan pola kedepan terhadap
kebijakan pemanenan hutan rakyat, sehingga dapat di rekomendaikan dalam perbaikan DAS Jeneberang
secara berkelanjutan. Penelitian ini telah dilaksanakan dengan maksimal kurang lebih 6 bulan lamanya
dimulai pada bulan Maret sampai Agustus 2015. Penelitian ini bekerjasama dengan BPDAS Jeneberang
– Bila Walanae, Forum DAS Sulawesi Selatan, karena DAS ini sangat menujang kehidupan daerah hilir
dengan fungsi yang sangat vital dalam rangka penyediaan air untuk jutaan m3 yang masyarakat hilir.
Perencaan RPDAS yang dipakai sebagai acuan perencanaan jangka panjang 15 s/d 25 tahun ke depan dan
RTRW Provinsi Sulawesi Selatan.Lokasi penelitian adalah di Kabupaten sebagian Gowa, Sinjai dan
sebagian Bantaeng (mewakili wilayah hulu DAS) sedang Kabupaten Takalar, Maros sebagian (Tompo
Bulu) dan Kota Makassar (mewakili wilayah hilir DAS), masing-masing dipilih 2 tempat yang ada hutan
rakyatnya untuk diteliti/survei intensif dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: Wilayah
Hulu DAS, yaitu Gowa, Bantaeng (pola dan sistem pemanenan dan pengelolaan hutan rakyat), Wilayah
Hilir DAS, yaitu Kabupaten Gowa, Takalar dan Kota Makassar(daerah dampak), Wilayah-Wilayah
tersebut di atas dipilih karena pertimbangan-pertimbangan umum sebagai berikut:Mewakili karakteristik
penutupan lahan hutan rakyat hasil interpretasi citra landsat tahun 2011/2012, masyarakat berkepentingan
langsung dengan kawasan hutan rakyat dan hasil hutan. Kesimpulan rata-rata petani (pemilik) menebang
6 pohon saja per tahun maka jumlah pohon yang hilang sekitar 20.202 pohon atau setara dengan
keterbukaan lahan sekitar 336,7 ha/tahun di CA. DAS Jeneberang, Pemanenan hutan rakyat untuk
kebutuhan masyarakat masihdiambang aman (JTT masih dibawah normal) , sebaiknya pemerintah
mengurangi IPKTM yang tidak berasal lokasi tempat tumbuh hutan rakyat serta membatasi industi kayu
di areal CA DAS Jeneberang, Kerugian (valuasi lingkungan) akibat pembukaan wilayah hutan rakyat
(pemanenan)terhadap daerahhilir/sediementasi DAS Jeneberang sebesar Rp.109.027.040.337,- (Nilai
tagible dan intagble) kalau seandainya hutan rakyat di areal 6.743 ha habis (tidak dikelola dengan baik
pengaturan hasilnya), Untuk mencapai tingkat pertumbuhan tajuk dan pohon jati rakyat maka sistem
trubusanadalah solusi yang terbaik dalam kelangsungan produksi ramah lingkungan.
Kata Kunci : Hutan Rakyat, Hujan Das Jeneberang.
ABSTRACT
The research objective of this study aims to determine how much land that is open due to the harvesting
of the people that had been done, the system and the pattern of harvesting what has been made public
private forest owners in the catchment area DAS Jeneberang, knowing how many losses (valuation of
environment) if the opening of community forests (harvesting) of the downstream-upstream region is not
controlled (intangible / tangible benefit), to know how to repair the system and pattern of forest
harvesting in the future against the policy of the people, so it can be in rekomended in watershed
improvement C.A. Jeneberang on sustainable
This method study was conducted with a maximum of approximately 6 months beginning in March until
August 2015. This research collaboration with BPDAS Jeneberang – Bila Walanae, Forumdas Sulawesi
Selatan, because DAS is very carry to life downstream with functions that are vital in order water supply
for millions m3 downstream communities. RPDAS planning is used as a reference for long-term planning
15 s / d 25 years into the future and RTRW PropoinsiSulawesi Selatan. The research location is in the
district of partially Gowa, Sinjai and most Bantaeng (representing the upper reaches of the watershed) are
District Takalar, Maros portion (Tompo Bulu) and Makassar (representing the region downstream DAS),
each chosen two places there are forest people to research / survey intensively with considerations as
follows: The area upstream watershed, namely Gowa, Bantaeng (pattern and harvesting systems and the
management of public forests), Region downstream watershed, namely Gowa, Takalar and Makassar
(impact areas), Regions abovementioned been general considerations as follows: Representing the
characteristics of private forest land cover interpretation of Landsat imagery in 2011/2012, the people
directly concerned with the people's forests and forest products.
Conclusion average farmer (owner) cut down only 6 trees per year, the amount tree lost approximately 20,
202 trees, equivalent to the openness surrounding land 336.7 ha / year in CA. DAS Jeneberang,
Harvesting of private forest to the needs of people still on the verge of safety (JTT still below normal), the
government should reduce IPKTM not originating location of a growing community forests and limit the
industry, the wood in the area CA DAS Jeneberang, Losses (valuation environment) due to the opening of
community forests (harvesting) to downstream/sedimentaton DAS Jeneberang for Rp109,027,040,337.-
(tagible and intagible) if if the public forests in the area of 6743 ha expires (not managed properly setting
the results), to achieve a growth rate of canopy and people teak trees then trubusan system is the best
solution in the continuity of environmentally-friendly production.
Keyword : Community Forests, Rain Das Jeneberang.
